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Di Indonesia, sektor peternakan sangat mendukung untuk memenuhi kebutuhan protein dari sumber hewani.  Seiring dengan meningkatnya pemahaman masyarakat akan pentingnya nutrisi yang seimbang, permintaan terhadap produk unggas seperti daging dan telur terus mengalami peningkatan.  Keuntungan dari beternak unggas adalah kemudahan dalam pemeliharaannya serta biaya yang relatif lebih terjangkau. Dalam pengelolaan peternakan unggas, manajemen yang baik sangat diperlukan untuk memastikan kesehatan hewan dan produktivitas yang optimal. Aspek-aspek seperti pemilihan bibit unggul, manajemen pakan, serta perawatan kandang harus diperhatikan agar dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi. Kandang yang nyaman dan bersih juga berkontribusi pada kesehatan unggas dan hasil produksi yang maksimal. Dengan potensi yang besar dan permintaan pasar yang terus meningkat, pengembangan peternakan unggas di Indonesia diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan nasional serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat peternak (Badan Pusat Statistik, 2024). Peranan itu sangat vital karena sumber pangan hewani adalah penyedia utama protein hewan yang merupakan kebutuhan primer dalam pemenuhan gizi masyarakat (Ike metasari et al., 2013)
Kandang adalah salah satu aspek penting dari manajemen hewan ternak yang wajib mendapatkan perhatian serius.  Kesalahan dalam pengelolaan kandang dapat berakibat fatal dan menyebabkan kerugian yang sangat besar. Keadaan alam yang berubah-ubah dapat mempengaruhi performa produksi ayam itu sendiri, oleh karena itu adanya kandang Closed House diharapkan dapat meminimalisir penurunan produksi terhadap perubahan cuaca. Menurut (Chantalakhana dan Skunmun, 2002) komponen lingkungan yang berpengaruh nyata terhadap ternak adalah temperatur udara, kelembaban udara, curah hujan dan kecepatan angin. Di indoneisia saat ini rata-rata suhu sudah meincapai angka 30ºC (Badan Pusat Statistik, 2023). Seidangkan teirnak ayam akan tumbuh dan beirproduksi deingan baik bila dipeilihara pada suhu 18- 23ºC (Nurhad J, 2008). Kandang Closed House merupakan jenis kandang yang didesain untuk mempertahankan kondisi lingkungan yang stabil dan terkontrol bagi hewan ternak, khususnya unggas.  Kandang closed house adalah tipe kandang yang didesain untuk mempertahankan lingkungan yang stabil dan terkendali bagi hewan ternak, dengan menggunakan sistem ventilasi yang terkendali dan pencahayaan yang sesuai (Susanti et al., 2016). 
Dalam usaha peternakan ayam, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain penyediaan pakan yang seimbang untuk ayam dan pengaturan suhu kandang yang sesuai. Terdapat hubungan erat antara konsumsi pakan dan penggunaan air minum.  Jika ayam tidak mengkonsumsi air dalam jumlah yang memadai karena alasan tertentu, maka asupan pakan akan berkurang (Layer JAPFA Book, 2019). Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 4-16 minggu, kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai dewasa (Hyline Brown Max Management Guide, 2024). Untuk mencapai puncak produksi yang baik, sebagai peternak harus memperhatikan pertambahan Body Weight agar tercapai sesuai umur. Kenaikan berat badan dan konsistensi bisa terpengaruh oleh perubahan pakan yang tidak sesuai, manajemen unggas, vaksinasi, serta pemindahan ayam (Manajemen Brown, 2018).
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Berikut adalah rumusan masalah yang dihasilkan dari penelitian ini :
1. Apakah ada korelasi antara bobot badan terhadap kenaikan Hen Day, Feed Intake dan berat telur?
2. Apakah konsumsi pakan, Hen Day dan berat telur telur berpengaruh nyata terhadap nilai bobot badan pada ayam layer fase pra puncak?
3. Seberapa besar pengaruh masing-masing variabel terhadap bobot badan?
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa apakah ada hubungan yang signifikan pada rataan berat badan dengan performa ayam layer pada fase pra puncak produksi.
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Penelitian ini diharapkan dapat menmbah pengetahuan bagi penulis dan pembaca mengenai hubungan antara rataan berat badan dengan kenaikan Hen Day, pertambahan konsumsi pakan dan pertambahan berat telur.
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Peineilitian ini dilasanakan di PT. Jatinom Indah Farm Unit Soso Farm yang teirleitak di keicamatan gandusari, Kabupatein Blitar, Jawa Timur. Data yang diambil yaitu pertambahan berat badan melalui sampling mingguan  serta pertambahan pakan. Pertambahan body weight di fase grower harus tercapai sesuai target strain yang dipelihara guna mencapai puncak produksi yang optimal. 
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Terdapat pengaruh yang signifikan antara konsumsi pakan (Feed Intake), produksi telur (Hen Day) dan berat telur terhadap bobot badan ayam layer fase pra puncak.
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